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Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Salam sejahtera bagi kita semua 

Berkah dalem 

Aom swasti astu 

Srir astu swasti prajabyah 

 

MERDEKA!!! 

 

Yth. Sdr. Pj. Walikota Salatiga. 

Yth. Ketua, Wakil Ketua dan Segenap Anggota DPRD Kota Salatiga. 

Yang kami hormati: 

• Sekretaris Daerah dan Sekretaris DPRD Kota Salatiga. 

• Staf Ahli Walikota Salatiga, Asisten Sekda, Kepala OPD di jajaran 

Pemerintah Kota Salatiga, serta para Camat, Lurah se Kota Salatiga. 

• Para Direktur di lingkungan BUMD Kota Salatiga, para Rektor, tamu 

undangan, dan hadirin yang berbahagia. 

 

 

 



MERDEKA!!! 

 

Pada kesempatan yang baik ini, marilah kita senantiasa memanjatkan puji 

syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, karena atas limpahan 

rakhmat dan hidayah-Nya, kita sekalian dapat hadir untuk mengikuti Rapat 

Paripurna DPRD dalam rangka Penyampaian Pandangan Umum Fraksi-

fraksi terhadap Rancangan Peraturan Daerah  Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah   Kota Salatiga Tahun Anggaran 2024, dalam keadaan sehat 

wal’afiat. 

 

Rapat paripurna yang terhormat, 

 

Berikut ini Fraksi PDI Perjuangan akan menyampaikan Pandangan Umum 

tentang RAPBD tahun 2024, secara umum dilihat dari postur kebijakan 

perencanaan APBD tersebut masih diperlukan pencermatan karena ada 

beberapa hal yang diperlukan keseimbangan dalam penganggaran terutama 

kebijakan dalam Belanja Daerah. Untuk itu Fraksi PDI Perjuangan 

menyampaikan beberapa hal sebagai berikut :  

A. BIDANG PENDAPATAN DAERAH 

Bidang Pendapatan Daerah secara umum tidak jauh berbeda dengan 

tahun-tahun sebelumnya tidak terjadi kenaikan pendapatan daerah 

yang sangat signifikan, artinya dari tahun ke tahun hampir sama dan 

untuk tahun ini direncanakan 911.272.316.664 (Sembilan ratus sebelas 

milyar dua ratus tujuh puluh dua juta tiga ratus enam belas ribu enam 

ratus enam puluh empat rupiah ). secara rinci pendapatan tersebut 

berasal dari pajak daerah, retribusi daerah hasil pengelolaan kekayaan  

daerah, lain-lain PAD, pendapatan transfer  pemerintah pusat dan 

pendapatan transfer antar daerah. 



Rapat paripurna yang terhormat, 

 

Meskipun besaran pendapatan daerah tidak terjadi kenaikan yang 

sangat signifikan, namun Fraksi PDI Perjuangan memberikan apresiasi 

yang setinggi-tingginya kepada Saudara Pj. Walikota yang telah 

mensuport kepada BPKPD bersama seluruh OPD yang lain, yang pada 

saat penyusunan dan perencanaan serta penetapan untuk APBD 2024 

di bidang PAD terjadi beberapa pos pendapatan yang naik tajam.  

contoh : pendapatan pajak daerah setelah sekian lama setiap tahun 

anggaran hanya terjadi kenaikan kurang lebih 5 M, namun pada saat 

ini terjadi kenaikan kurang lebih 25 M disamping sektor2 pendapatan 

lain baik retribusi, pendapatan lain-lain yang sah. 

Fraksi PDI Perjuangan juga turut mensuport pemkot dalam mengambil 

kebijakan guna mendukung terpenuhinya pelayanan seluruh sektor 

pembangunan, baik infrastuktur maupun non inffastruktur serta 

belanja lainnya, kedepan diharapkan semua bisa terlayani dengan 

baik, Hal ini berkat suport Pj.Walikota dalam mengambil kebijakan 

setiap OPD diberikan kewenangan penuh untuk turut serta 

menyumbangkan PAD. 

 

B. BELANJA 

Bahwa belanja daerah untuk tahun anggaran 2024 yang direncanakan 

mencapai 947.723.209.331 (Sembilan ratus empat puluh tujuh milyar 

tujuh ratus dua puluh tiga juta dua ratus sembilan ribu tiga ratus tiga 

puluh satu rupiah )dilihat dari postur pembelnjaan secara umum, maka 

terjadi kurang keseimbangan antara belanja pegawai dengan belanja 

operasional. Sementara total pendapatan daerah telah direncanakan 

sebesar 911.272.316.664 ( Sembilan ratus sebelas milyar dua ratus 



tujuh puluh dua juta tiga ratus enam belas ribu enam ratus enam puluh 

empat rupiah ).sehingga terjadi angka defisit 4% atau sebesar 

36.450.892.667 ( Tiga puluh enam milyar empat ratus lima puluh juta 

delapan ratus sembilan puluh dua ribu enam ratus enampuluh tujuh 

rupiah ) sehingga melebihi ambang batas yang seharusnya 2,5 %. Atas 

terjadinya angka defisit tersebut maka Fraksi PDI Perjuangan 

mengingatkan agar seluruh OPD melakukan pencermatan dalam 

melaksanakan pengelolaan dan pembelanjaan dareah pada setiap item 

dikegiatan sehingga harapan lebih efisien dan akan menekan angka 

defisit. Sisi lain mau tidak mau untuk memperkecil angka defisit agar 

dicarikan solusi melalui upaya-upaya peningkatan PAD, Dan bukan 

tidak mungkin melalui likuidasi dengan catatan, jangan sampai 

melakukan penjualan aset daerah terkecuali hanya dengan jalan 

penagihan hutang  piutang,  penagihan tunggakan-tunggakan pajak, 

retribusi serta penyewaan aset-aset daerah untuk kegiatan usaha. 

 

Rapat paripurna yang terhormat, 

 

Pada kesempatan yang berbahagia ini kami juga menyampaikan beberapa 

hal dengan telah ditandatangani nota kesepakatan bersama terhadap KUA 

dan PPAS APBD perubahan tahun Anggaran 2023. Fraksi PDI Perjuangan 

menegaskan setelah di tanda tangani kesepakatan ini agar segera di tindak 

lanjuti kedalam penjabaran RAPBD perubahan. Dalam nota KUA dan PPAS 

tidak terjadi perubahan yang signifikan terkecuali beberapa hal yang 

dianggap prioritas antara lain :  

Pemenuhan belanja operasional pada setiap OPD disamping telah 

mengakomodir sejumlah aspirasi yang dipandang prioritas. 

Dengan terpenuhinya estimasi belanja operasional maka diharapkan akan 



mampu memperlancar kinerja aparatur dalam melayani masyarakat. Fraksi 

PDI Perjuangan mengingatkan bahwa sampai akhir bulan agustus ini tercatat 

kegiatan fisik dan non fisik untuk penetapan tahun Anggaran APBD 2023  

belum sepenuhnya terserap bahkan tingkat serapannya masih rendah. 

Untuk itu dengan telah diprioritaskan pemenuhan belanja operasional maka 

OPD segera bertindak cepat, tetapi tetap berperinsip pada regulasi dengan 

menjaga kualitas sehingga seluruh hasil kegiatannya betul-betul dirasakan 

masyarakat. 

 

Rapat paripurna yang terhormat, 

 

Dalam menutup Pandangan Umum Fraksi, akan kami sampaikan beberapa 

catatan dan masukan sebagai berikut : 

1. Untuk mendongkrak PAD maka aset-aset yang saat ini terbilang 

mangkrak seperti pasar Rejosari, Pasar Raya 1, Matahari serta 

sejumlah pasar-pasar tradisional yang lain agar segera diambil 

kebijakan pengoperasionalannya. Bilamana seperti pasar Rejosari, 

kios-kiosnya tidak laku karena terlalu mahal, maka harus segera 

diambil kebijakan. 

2. Untuk bidang pembelanjaan maka setiap OPD agar melaksanakan 

tepat waktu sehingga semua kegiatan dapat  terlaksana dengan baik. 

3. Fraksi PDI Perjuangan juga mengusulkan kepada Saudara Pj. Walikota 

untuk melakukan refisi perda, sehingga akan berdampak positif 

dibidang pendapatan tanpa memberatkan masyarakat. 

4. Diperlukan untuk melakukan peninjauan kembali tentang PERDA 

SOTK seperti posisi BPBD yang saat ini masih berstrata eselon III 

kedepan sudah seharusnya dinaikkan peringkat menjadi Eselon II dan 

apalagi bahwa sesuai informasi BPBD pusat dan Propinsi juga sangat 



menyetujui hal tersebut. Selain BPBD maka pada pos-pos organisasi 

pemerintah lain  juga dilakukan peninjauan dan atau penyempurnaan 

seperti pada pos BPKPD yang terkait dengan bidang pendapatan dan 

bidang penganggaran, pada bidang pengelolaan limbah di PUPR, dll, 

dengan harapan seluruh kegiatan pemerintah berjalan dengan lancar 

dan sisi lain diharapkan akan mampu mendongkrak PAD. 

5. Perlu kita ingatkan juga bahwa Salatiga dipercaya sebagai calon tuan 

Rumah PORPROV Jateng tahun 2026, sementara Sarana prasarana dan 

fasilitas yang lain, yang kita miliki masih minim. Oleh karena itu agar 

dalam penyusunan anggaran kedepan diambil skala prioritas dengan 

diawali perencanaan yang matang, pembuatan master plan hingga 

DED untuk calon sarana prasarana gedung dll,  yang diharapkan pada 

akhit tahun 2025 salatiga sudah memiliki fasilitas venue olah raga  dll 

yang memadai.  

 

Rapat paripurna yang terhormat 

 

Demikian Pandangan Umum Fraksi PDI Perjuangan yang dapat kami 

sampaikan, atas perhatiannya diucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

SemogaTuhan Memberkati kita Semua 

Aom Santi -Santi - Santi Aom 

MERDEKA ! 

 

 

 



          Salatiga, 31 Agustus 2023 

 

FRAKSI PARTAI DEMOKRASI INDONESIA PERJUANGAN  

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

KOTA SALATIGA 
 

 

 

 

Ketua  : Sarmin, SPd                          ........................ 

Wk. Ketua : H. Kemat, S.Sos      ......................... 

Sekretaris : Dra. Novia Praptiningsih                ……….……….. 

Anggota : 1. Dance Ishak Palit,  MSi                                    ......................... 

    2. Bagas Aryanto, SP              ......................... 

    3. Dwi Indah Widowati, S.Pd, MSi                          .......................... 

    4. Bonar Novi Priatmoko, SH ......................... 

    5. Fardhila Retno Herdhini, SE                           ........................... 

 

 

 


